
    

ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul Studi Kasus mengenai Status Intimacy pada 
Istri yang Memiliki Anak Autistik di Pondok Terapi “X”, di Kota Bandung ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran dinamika intimacy istri yang memiliki 
anak autistik, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam intimacy tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Karakteristik populasi penelitian ini adalah istri yang memiliki anak 
autistik dan diterapi di Pondok Terapi “X”, Bandung. Jumlah responden 
penelitian ini yang sesuai dengan karakteristik sampel berjumlah 3 kasus. Alat 
ukur yang dipakai dalam penelitian ini berupa wawancara yang disadur dari 
Intimacy Status Interview yang dibuat oleh Orlofsky. Alat ukur ini dibuat oleh 
Orlofsky berdasarkan sembilan aspek yang mempengaruhi status intimacy, yaitu 
komitmen, komunikasi, perhatian dan kasih sayang, pengetahuan akan sifat-sifat 
pasangan, perspective-taking, pengambilan keputusan, mempertahankan 
minat/kesenangan pribadi, penerimaan akan keterpisahan, dan interdependensi.  

Berdasarkan peneltian ini diketahui bahwa status intimacy responden 
yang memiliki anak autistik di Pondok Terapi “X” berada pada status intimate 
dan pseudointimate. Status intimacy pada ketiga responden yang memiliki anak 
autistik di Pondok Terapi “X” berada pada taraf intimate dan pseudointimate. 
Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa ketiga responden sudah melewati 
tahap-tahap penyesuaian diri terhadap diagnosa autisme anak mereka. Aspek 
yang sama dari ketiga subjek adalah dalam hal komitmen, pengetahuan akan sifat 
pasangan, perspective taking, penerimaan akan keterpisahan dengan pasangan, 
dan dependency or detachment. Aspek yang berbeda dari ketiga subjek adalah 
aspek komunikasi, perhatian dan kasih sayang, kekuasaan dan pengambilan 
keputusan, dan mempertahankan minat pribadi. Status pseudointimate pada 
responden 3 terjadi karena responden kurang memiliki perasaan cinta yang 
mendalam kepada pasangan. Responden memutuskan untuk menikah karena 
tuntutan usia dan tuntutan sosial. 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk membandingkan 
status intimacy pada pasangan suami istri yang belum bisa menerima dengan 
pasangan yang sudah mampu menerima diagnosa autistik pada anak mereka. 
Selain itu bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini disarankan 
untuk membandingkan kontribusi setiap aspek dan faktor dalam membentuk 
status intimacy istri yang memiliki anak autistik. Penelitian lain juga dapat 
diadakan untuk melihat kontribusi faktor agama dalam membentuk status 
intimacy. Peneliti juga menyarankan Pondok Terapi “X” untuk mengadakan 
seminar atau pelatihan yang ditujukan untuk melatih pasangan suami istri yang 
memiliki anak autistik untuk membangun hubungan yang lebih akrab. Untuk 
psikolog disarankan untuk mempertimbangkan faktor intimacy dalam 
memberikan konseling pada pasangan suami istri yang memiliki anak autistik. 
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